
 

 

PERANCANGAN PLANETARIUM DAN OBSERVATORIUM 

DI KABUPATEN MALANG  

DENGAN PENDEKATAN ANALOGI 

 

TUGAS AKHIR 

  

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

M. NAFI’UL KHOIR 

NIM : H03217010 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL 

SURABAYA 

2021



i 

 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini, 

Nama  : M. Nafi’ul Khoir 

Nim : H03217010 

Program Studi : Arsitektur 

Angkatan  : 2017 

   

Menyatakan bahwa saya tidak melakukan plagiat dalam penulisan Tugas Akhir 

saya yang berjudul: “PERANCANGAN PLANETARIUM DAN 

OBSERVATORIUM DI KABUPATEN MALANG DENGAN 

PENDEKATAN ANALOGI”. Apabila suatu saat nanti terbukti saya melakukan 

tindakan plagiat, maka saya bersedia menerima sanksi yang telah ditetapkan. 

 

Demikian pernyataan keaslian ini saya buat dengan sebenar-benarnya. 

 

Surabaya, 10 Juli 2021 

Yang menyatakan, 

 

 

 

 

M. Nafi’ul Khoir 

NIM H03217010 

 







 

 

 

iv 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIKASI   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

viii 

 

ABSTRAK 

 

PERANCANGAN PLANETARIUM DAN OBSERVATORIUM  

DI KABUPATEN MALANG DENGAN PENDEKATAN ANALOGI 

 

Perancangan planetarium dan observatorium merupakan gagasan dalam 

upaya untuk menghimpun ilmu pengetahuan astronomi di Indonesia sebagaiamana 

objek tersebut bisa membagikan pembelajaran tentang astronomi selain 

pembelajaran resmi menggunakan metode yang lebih interaktif sekaligus menjadi 

wahana wisata yang edukatif di Kabupaten Malng. Kabupaten Malang memiliki 

daya tarik pariwisata yang luar biasa khusunya di wilayah Jawa Timur. Rancangan 

planetarium dan observatorium ini akan menghadirkan analogi dari konsep tata 

surya gubahan bentuk serta ruang arsitektural kemudian diintegrasikan dengan Al 

Qur’an serta diimplementasikan kedalam desain arsitektual sehingga dapat 

mengantarkan infromas secara visual maupun terkandung dalam setiap pengalaman 

ruang dalam objek planetarium dan observatorium. Sebagai teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan metode wawancara, servey lokasi serta studi literatur. 

Dengan demikian konsep perancangan planetarium dan observatorium ini dapat 

menghasilkan rancangan desain yang representatif terhadap kemajuan ilmu sains 

dan teknologi khususnya ilmu astronomi dan dapat meningkatkan ketertarikan 

masyarakat untuk berkunjung ke planetarium serta observatorium dan belajar 

mengenai ilmu astronomi dengan sistem pembelajran yang lebih interaktif dan 

inovatif. 

 

Kata Kunci: Planetarium, Observatorium, Kabupaten Malang, Analogi, Tata 

Surya 
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ABSTRACT 

 

PLANETARIUM AND OBSERVATORY DESIGN THROUGH ANALOGY 

APPROACH IN MALANG DISTRICT 

 

The design of the planetarium and observatory is an idea in an effort to 

accommodate the knowledge of astronomy in Indonesia where the place can share 

astronomy learning outside of official or formal learning with a more interactive 

method as well as an educative tourist spot in Malng Regency. Malang Regency 

has an extraordinary tourism attraction, especially in the East Java region. The 

design of this planetarium and observatory will present an analogy from the concept 

of the solar system in the composition of architectural forms and spaces that are 

integrated with the Qur'an and implemented into architectural designs so that it is 

expected to convey messages visually and implicitly in every space experience in 

planetarium and observatory objects. and using interviews, site surveys and 

literature studies as data collection techniques. Thus the concept of planetarium and 

observatory design can produce designs that are representative of the progress of 

science and technology, especially astronomy and can increase public interest in 

visiting planetariums and observatories and learning about astronomy with a more 

interactive and innovative learning system. 

 

Keywords: Planetarium, Observatory, Malang Regency, Analogy, Solar System 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Dalam dunia yang semakin modern sektor pariwisata kian menjadi andalan 

bagi banyak negara untuk menopang laju perekoniman. Bidang pariwisata 

banyak dijadikan sebagai prioritas sumber pendapatan negara karena semakin 

tingginya kebutuhan untuk berlibur dan menikmati pariwisata. Salah satu 

perluasan bidang pariwisata adalah peningkatan wahana wisata (Setiyo, H., N., 

2016). Seiring berkembangnya waktu, bidang pariwisata di Indonesia 

mengalami kemajuan yang sangat pesat. Telah banyak ditemui bermacam-

macam wahana wisata dengan objek seperti flora, fauna, air, serta permainan 

dengan teknologi mutahir. Di sisi lain ada pula wahana wisata yang mencakup 

objek luar angkasa yaitu planetarium serta observatorium. Di Indonesia saat ini 

hanya terdapat tiga planetarium maupun observatorium yang bersifat umum 

yaitu planetarium di Taman Ismail Marzuki Jakarta, planetarium Jagad Raya 

Tenggarong Kalimantan, planetarium bagian dari museum Loka Jala Crana 

Surabaya Jawa Timur. Menurut informasi dari website astronomi-id (2013) 

Planetarium sebuah bangunan berkubah berupa ruang teater, dimana 

didalamnya memperagakan simulasi pergerakan benda-benda langit secara 

detail. Sedangkan observatorium sebuah tempat dengan perlengkapan atau alat 

– alat pengamatan yang digunakan untuk mengamati alngit dan peristiwa 

angkasa (Muharram, M. 2019).  

Setelah tahun 1928 di Indonesia barulah berkembang ilmu astronomi 

modern, ketika di kawasan Lembang, Jawa Barat pemerintahan kolonial 

Belanda menancapkan teleskop besar di beberapa wilayah, yang menjadi asal 

mula Observatorium Bosscha. Pada tahun 1947 dibentuklah program studi 

Astronomi dibawah Fakultas Ilmu Tentu dan Alam ITB yang menjadi asal 

mula pembelajaran ilmu Astronomi di Indonesia. Lembaga Penerbangan dan 

Antariksa Nasional menjadi lembaga yang ikut serta dalam pertumbuhan 
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astronomi di Indonesia (Estherlita, K. T., Gossal, P. H., dan Karangkong, H. 

H. 2017). 

Perancangan ini berdasar pada suatu sebab, yaitu kurangnya tempat atau 

objek untuk menghimpun ilmu pengetahuan astronomi di Indonesia. 

Sebagaimana tempat ini nantinya berfungsi untuk mengajarka ilmu 

pengetahuan astronomi selain dari pendidikan pada umumnyan, menggunakan 

metode yang lebih menghibur serta menjadi wahana wisata yang edukatif, 

konsep ini biasa disebut dengan Edutaiment atau Educative and Entertaiment. 

Kabupaten Malang memiliki daya tarik pariwisata yang luar biasa khusunya 

di wilayah Jawa Timur. Sejalan dengan strategi arah kebijakan Pemerintah 

Kabupaten Malang yang inovatif berbasis ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Strategi umum tersebut merupakan landasan pembangunan Pemerintah 

Kabupaten Malang 2016-2021 dengan menegaskan komitmen terhadap 

meningkatkan potensi pariwisata di Kabupaten Malang. Hal ini sebagaimana 

yang tertuang di perda Kabupaten Malang No. 6 Tahun 2016 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Malang Tahun 

2016-2021 yang telah dirumuskan dan disepakati Bersama. Selain itu 

Kabupaten Malang menjadi salah satu kawasan yang strategis dengan 

dikelilingi banyak institusi pendidikan diantaranya ITS, UNAIR, UB, UIN 

MAULANA MALIK IBRAHIM, UINSA dan lembaga pendidikan lain 

khususnya yang berada di wilayah Jawa Timur, yang diharapakan dapat 

memberikan kontribusi besar terhadap perkembangan ilmu astronomi di 

Indonesia.  

Minat masyarakat mengunjungi planetarium menurun, menurut Delly UPT 

Planetarium dan Observatorium Taman Ismail Marzukki (dalam Arif Johar, 

2011) kegiatan promosi yang kurang, pembelejaran ilmu astronomi yang 

cenderung berdasarkan teori dan kurang informatif serta sedikitnya waktu 

belajar bagi murid - murid hal ini menjadi sebab menurunnya angka kunjungan. 

banyak pilihan wahana wisata yang lebih modern sehingga pengunjung lebih 

memilih wahana wisata lain juga menjadi alasan yang mempengaruhi. 

Bangunan planetarium dan observatorium yang ada di Indonesia dianggap 
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tidak modern dan kurang representatif sehingga mempengaruhi ketertarikan 

masyarakat untuk berkunjung.  

Mengingat fungsi bangunan planteraium dan obseravtorium merupakan 

sarana edukatif rekreatif yang menawarkan kemudahan pemahaman dan 

memberikan informasi ilmu pengetahuan sains dan teknologi khususnya ilmu 

astronomi. Maka bentuk bangunan planteraium dan obseravtorium merupakan 

representasi simbol simbol yang menunjukan jiwa edukatif dan rekreatif serta 

refleksi atas fungsi yang di wadahinya. 

Pada perancangan planetarium dan observatorium ini, menggunakan 

pendekatan arsitektur analogi untuk menyelesaikan permaslahan desain. 

Terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan arsitek dalam 

mengkomunikasikan hasil rancangannya, penggunaa Analogi adalah salah 

satunya. Menurut Broadbent (dalam Trisjanti, L. I., Purnomo, H., dan Faqih, 

M.) analogi merupakan suatu proses untuk menterjemahkan analisis menjadi 

sintesa didalam berarsitektur. Dari proses analogi akan muncul bentuk visual 

baru berdasarkan bentuk visual yang telah dikenal sebelumnya. Yang masih 

memeiliki kemiripan visual dengan objek yang dianalogikan. Ketika semua 

orang dapat mengerti dan memahami objek yang di analogikan dan pesan yang 

disampaikan, maka pendekatan analogi dapat dikatan berhasil. 

Pendekatan desain ini dianggap relevan sehingga dalam perancangan 

planetarium dan observatorium ini dapat menghasilkan rancangan desain yang 

representatif terhadap kemajuan ilmu sains dan teknologi khususnya ilmu 

astronomi dan dapat meningkatkan ketertariakn masyarakat untuk berkunjung 

ke planetarium serta observatorium dan belajar mengenai ilmu astronomi 

dengan sistem pembelajran yang lebih interaktif dan inovatif. 

Berdasarkan uraian diatas,  judul yang didapatkan untuk tugas akhir ini 

adalah “Perancangan Planetarium dan Observatorium di Kabupaten 

Malang dengan Pendekatan Arsitektur Analogi”. 
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1.2. RUMUSAN MASALAH DAN TUJUAN PERANCANGAN 

Berdasarka pemaparan latar belakang sebelumnya maka diperoleh rumusan 

masalah. Bagaimana mengahasilkan rancangan Planetraium dan 

Observatorium di Kabupaten Malang dengan pendekatan perancangan 

arsitektur analogi?. 

Adapun tujuan perancangan yang ingin dicapai dalam tugas akhir ini adalah 

menghasilkan rancangan Planetraium dan Observatorium di Kabupaten 

Malang dengan pendekatan perancangan arsitektur analogi. 

1.3. RUANG LINGKUP PERANCANGAN 

Ruang lingkup perancangan memberikan batasan sehingga tidak meluas, 

dengan demikian dapat menyajikan informasi yang sesuai terkait analisis, 

konsep, serta solusi desain yang utuh dan valid. Batasan perancangan 

planetarium dan obseravtorium, antara lain sebagi berikut: 

a. Skala Pelayanan  

Pada perancangan “Planetraium dan Observatorium” skala pelayanan 

mencakup Provinsi Jawa Timur dan Nasional. 

b. Fungsi Objek 

Batasan desain pada “Planetraium dan Observatorium” ini meliputi fungsi 

sarana wisata edukasi dan rekreasi. Sedangkan Observatorium berperan 

sebagai lembaga penelitian dan juga edukasi bagi pengunjung. 

c. Lokasi Objek 

Lokasi perancangan “Planetraium dan Observatorium” ini berada di 

Kabupaten Malang, dibangun dengan Estimasi lahan sekitar 2 Ha, 

penentuan luas lahan tersebut berdasarkan studi komparasi dan tinjauan 

literatur yang dilakukan. 

d. Pendekatan 

Pendekatan perancangan pada Planetraium dan Observatorium 

menggunakan pendekatan arsitektur analogi.  
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BAB 2 

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN 

 

2.1. TINJAUAN OBJEK 

Planetarium dan observatorium adalah objek rancang yang berperan untuk 

mewadahi dan membagikan pembelajaran pengetahuan astronomi selain dari 

pembelajaran resmi dengan metode yang lebih kreatif serta sebagai wahana 

rekreasi yang edukatif. Dengan demikian dalam sub bab ini menjelaskan 

mengenai planetarium serta observatorium. 

2.1.1 DEFINISI PLANETARIUM 

Menurut McGraw-Hill (dalam Sari, A., S. 2010) ruangan dengan 

sebuah proyektor yang secara detail daan akurat memproyeksikan 

bintang serta planet di setiap waktu, baik dimasa lalu, masa sekarang 

ataupun dimasa yang akan datang dari belahan bumi manapun serta 

bagian angkasa manapun, itulah yang disebut dengan planetarium. 

Ensiklopedia Nasional Indonesia (dalam Hanafiah, U., dan Salayanti, 

S. 2015) juga menjelaskan bahwa, bangunan yang difasilitasi dengan 

alat untuk memproyeksikan letak serta pergerakan benda langit. 

Termasuk seperti matahari, bulan, bintang serta planet yang 

dipancarkan pada atap kubah oleh suatu proyektor khusus. Penonton 

yang ada didalam ruangan merasa seolah berada di tempat terbuka 

melihat angksa pada malam hari yang dipenuhi dengan bintang, 

bangunan itu di definisikan sebagai planetarium. sebuah pertunjukkan 

pada planetarium di lengkapi dengan seminar astronomi disertai 

peragaannya. 

2.1.2 DEFINISI OBSERVATORIUM 

Menurut informasi dari website Wikipedia bangunan yang 

dilengkapi dengan instrumen astronomi berupa teleskop dan terepong 

bintang yang difungsikan untuk pengamatan serta penelitian tentang 

bintnag serta peristiwa angksa lainnya, bangunan itu disebut dengan 

observatorium. 
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Sedangkan mengutip dari John & Meg Menke (dalam Nurhasan, 

Purwono, H., I., dan Haripradianto, T.) pertimbangan dalam mendesain 

observatorium yaitu: 

1. Pandangan ke langit segala arah 

2. Keamanan peralatan 

3. Perlindungan dari jangkauan binatang 

4. Daya untuk peralatan computer dan elektronik lainnya 

5. Tempat penyimpanan peralatan yang memadai 

 

2.1.3 KLASIFIKASI PLANETARIUM 

Menurut Sari, A., S,. dan Pesoth, D. (dalam Estherlita, K. T., Gossal, 

P. H., dan Karangkong, H. H. 2017). Planetriuam dibagi kedalam tiga 

klasifikasi, klasifikasi berdasarkan fungsi pelayanan, klasifikasi 

berdasarkan tipe kubah, klasifikasi berdasarkan ukuran kubah. 

1. Pembagian planetarium menurut fungsi pelayanan:  

a. Planetarium Khusus difungsikan sebagai wahana edukasi ataupun 

sarana penelitian. 

b. Planetarium umum, terbuka bagi masyarakat umum, tujuannya 

mendidik serta wahana wisata edukasi. Planetarium jenis ini di 

klasifikasikan menjadi dua yaitu: 

1) Planetarium formal, manajemen sendiri meskipun bergabung 

dengan fasilitas penunjang lainnya, akan tetapi hubungannya 

saling menunjang 

2) Planetarium pelengkap, bagian sebuah bangunan seperti 

museum ataupun science center yang berfungsi sebagai 

penunjang dan menarik minat pengunjung. 

2. Pembagian planetarium menurut jenis kubah: 

a. Atap Sliding 

b. Atap Clam 

3. Pembagian planetarium menurut ukuran kubah: 

a. Kecil, memiliki diameter kubah 5 – 12m. Kapasitas penonton 

berkisar 30 – 100 orang. 
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b. Sedang, memiliki diameter kubah 12 – 8m. Kapasitas penonton 

berkisar 100 – 200 orang. 

c. Besar, memiliki diameter kubah lebih dari 18m. Kapasitas 

penonton berkisar 300 – 1000 orang.  

2.1.4 KLASIFIKASI OBSERVATORIUM 

Berdasarkan tipe serta ukurannya observatorium dibedakan menjadi 

menjadi tiga yaitu (Nurhasan, Purwono, H., I., dan Haripradianto, T.): 

1. Small Observatorium 

2. Large Observatorium 

3. Special-Purpose Observatorium 

2.1.5 KOMPONEN UTAMA PLANETARIUM 

Komponen utama menjabarkan komponen - komponen yang ada di 

dalam ruang pertunjukan utama yaitu ruang pertunjukkan teater 

bintang. Berikut penjelasan sebagian komponen yang ada dalam 

ruangan teater bintang yaitu: 

1. Konfigurasi Tempat Duduk 

Konfigurasi kursi penonton yang mengitari proyektor utama 

berfungsi untuk mensimulasikan posisi serta susunan benda langit 

secara vertikal, dengan demikian pengunjung dapat menyaksikan 

objek pada kubah dengan sudut pandang yang sama. Kubah 

memiliki fungsi sebagai layar utama, dengan konfigurasi kursi 

penonton sedikit dimiringkan ataupun datar mengarah ke atas. Serta 

memiliki zona panggung yang memiliki fungsi sebagai tempat 

moderator. Kapasitas kursi penonton yang dapat diakomodasi 

dallam sebuah planetarium sesuai dengan besar diameter kubah. 

Tabel 2. 1. Diameter Kubah serta Kapisats Tempat Duduk 

No Diamaeter 

Kubah (m) 

Kapasitas Tempat Duduk 

(Orang) 

1. ≤ 7  10 – 50 

2. 7-11 20 – 130  

3. 11-13 40 – 200  

4. 13-16 140 – 250  

5. 16-19 200 – 270  

6. ≥ 19 m 250 – 680 

 (Sumber: Wilson, 1994) 
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2. Proyektor Planetarium 

Dalam ruang pertunjukan teater bintang terdapat sumber gambar 

yang berasal dari proyektor utama yang biasanya terletak di bagian 

tengah ruangan. Fungsi utama proyektor ialah mensimulasikan 

pergerakan benda – benda langit sesuai dengan waktu serta 

lokasinya. Menurut Sari (2010) tiga komponen utama proyektor 

pada ruang pertunjukkan teater bintang ialah:  

a. Sistem Proyeksi Planet 

Analog mekanikal sistem khsusu yang memproyeksikan planet – 

planet, berupa model miniatur dari sifat serta karakteristik orbit 

termasuk planet, matahari, bumi, serta posisi planet secara detail 

ditampilkan. Dapat di operasikan dengan memilih sudut pandang 

bumi maupun sudut pandang dari matahari. 

b. Lampu Bintang 

Menampilkan milyaran bintang di angkasa, sebuah instrumen 

yang menampilkan titik – titik sumber cahaya kecil, cahaya 

mncul melalui ribuan lensa individu serta lubang kecil – kecil 

yang di tampilkan pada kubah. 

c. Teknologi Komputer  

Sistem komputer difungsikan untuk mengubungkan tiga tipe 

pergerakan sumbu yang memungkinakan operator untuk 

memutar proyektor utama pada titik manapun sehingga dapa 

mengobservasi langit dari planet mana saja yang ada dalam tata 

surya atau dari posisi manapun di angkasa. Sistem ini 

memproyeksikan sudut pandang normal bumi ke angkasa dengan 

konsep kopernikus ataupun Galelio. Pertunjukan ini berlangsung 

dengan disertai alunan musik. 

3. Kubah Pada Planetarium 

Fungsi dari atap kubah ialah sebagai layar memiliki bentuk 

setengah lingkaran yang dipancaarkan oleh proyektor. Kontruksi 

atap kubah planetarium pada umumnya dibangun dengan material 

pipa baja dengan sistem rangka ruang yang melengkung dilapisi 
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dengan panel aluminium yang tersambung pada rangka. Penggunaan 

karpet dan dinding kain difungsikan untuk meredam suara yang 

tidak diperlukan menurut wilson (1994). 

2.1.6 FUNGSI DAN AKTIVITAS 

Fungsi yang diakomodasi dalam perancangan Planetarium ini 

menghadirkan fasilitas edukasi dan rekreasi tentang dunia astronomi. Di 

sisi lain terdapat fungsi dan fasilitas penelitian melalui observatorium yang 

tersedia dan dapat digunakan oleh para astronom serta dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran bagi pengunjung Planetarium dan 

Observatorium. Berdasarakan fungsi yang terakomodasi diatas, maka 

fasilitas-fasilitas diatas masuk kedalam dalam tiga fungsi, yaitu fungsi 

primer, fungsi sekunder, dan fungsi penunjang. Dengan demikian sarana 

prasarna dapat di sesuaikan dengan kebutuhan berdasar fungsingya. 

Pembagian detail pada tabel dibawah ini. 

Tabel 2. 2. Klasifikasi Fungsi Planetarium dan Observatorium 

Klasifikasi Fungsi Jenis 

Ruang 

Perilaku  Sifat  

Aktivitas 

Pelaku 

Aktivitas 

 

 

 

Primer 

Rekreasi & 

Edukasi 

Planetarium Mempelajari 

dan melihat 

peutaran vidio 

melalui media 

layar cekung 

di langit - 

langit 

Publik Pengunjung 

/ 

Wisatawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sekunder 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rekreasi & 

Edukasi 

Observatorium Pengamatan 

benda langit 

dan peristiwa 

di angkasa 

menggunakan 

instrumen 

astronomi 

seperti 

teleskop. 

Publik Pengunjung 

/ 

Wisatawan 

/ Astronom 

dan Ilmuan 

Planet Explore area untuk 

anak-anak usia 

3-8 tahun 

Publik Pengunjung 

/ 

Wisatawan 
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Sekunder 

 

 

 

 

 

 

berekplorasi 

dan bermain 

dengan tema 

menjelajah 

planet yang 

ada di luar 

angkasa. 

Perjalanan 

Ruang 

Angkasa 

Melihat dan 

mempelajari 

tentang ruang 

angkasa 

Publik Pengunjung 

/ 

Wisatawan 

Ruang Sains 

Dan 

Teknologi 

Melihat dan 

mempelajari 

teknologi 

antariksa 

Publik Pengunjung 

/ 

Wisatawan 

Galeri Solar 

Sistem 

Melihat dan 

mempelajari 

serangkaian 

objek yang 

beragam dan 

menakjubkan 

berkaitan 

dengan tata 

surya 

Publik Pengunjung 

/ 

Wisatawan 

Astronomi 

Dalam Budaya 

Melihat 

pameran 

benda – benda 

bersejarah 

dunia 

astronomi 

pada masa lalu 

khususnya di 

indonesai. 

Publik Pengunjung 

/ 

Wisatawan 

/ Astronom 

dan Ilmuan 

 

 

 

 

 

Perpustakaan Membaca 

buku & 

mencari 

informasi 

tentang ilmu 

Publik Pengunjung 

/ 

Wisatawan 

/ Astronom 

dan Ilmuan 
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Sekunder 

 

 

 

 

Edukasi 

 

sains teknologi 

terutama ilmu 

astronomi 

Auditorium Kuliah tamu, 

seminar atau 

workshop 

serta 

pemutaran 

film tentang 

astronomi  

Publik Pengunjung 

/ 

Wisatawan 

/ Astronom 

dan Ilmuan 

R. Kelas / R. 

Belajar 

Digunakan 

untuk kelas 

diskusi dan 

seminar kecil 

Publik Pengunjung 

/ 

Wisatawan 

Rekreasi Lapangan 

Pengamtan 

Berkemah dan 

melakukan 

observasi 

menggunakan 

teropong 

portable 

Publik Pengunjung 

/ 

Wisatawan 

/ Astronom 

dan Ilmuan 

Taman  Beristirahat , 

berkumpul, 

bermain & 

ramah tamah  

Publik Pengunjung 

/ 

Wisatawan 

/ Astronom 

dan Ilmuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Administrasi 

/ Ofice  

Kantor Staff Bekerja Privat Staff 

Kantor Direksi Bekerja  Privat Staff 

Kantor 

Sekretaris 

Bekerja Privat Staff 

R. Rapat 

Besar 

Diskusi & 

Musyawarah 

Besar 

Privat Staff 

R. Rapat Kecil Diskusi & 

Musyawarah 

Kecil 

Privat Staff 

R. Berkas Menyimpan 

berkas 

Privat Staff 
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administasi 

dan penelitian 

R. Isitirahat Istirahat ketika 

break bekerja 

Semi 

Publik 

Staff / 

Astronom / 

Ilmuwan 

R. Ganti Staff Ganti pakaian  Privat  Staff 

Dapur Memasak Semi 

Privat 

Staff / 

Astronom / 

Ilmuwan 

Km/Wc Staff BAK & BAB Semi 

Privat 

Staff / 

Astronom / 

Ilmuwan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penunjang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hunian Wisma Menginap 

untuk 

sementara 

waktu. 

Semi 

Publik 

Astronom, 

Akademisi, 

& Ilmuan 

Ibadah Musholla Sholat lima 

waktu  

Publik Pengunjung 

/ 

Wisatawan 

/ Astronom 

& Ilmuan 

 

 

 

Servis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Loket Mengantri dan 

registrasi tiket 

Publik Pengunjung 

/ 

Wisatawan 

Pos Satpam Penjagaan 

keamanan 

sekitar gedung 

Semi 

Privat 

Staff 

Parkir Tempat 

memarkirkan 

kendaraan 

Publik Pengunjung 

/ 

Wisatawan 

/ Astronom 

& Ilmuan 

Atm Center Transaksi 

ATM 

Publik Seluruh 

Lobby Menunggu dan 

berkumpul  

Publik Pengunjung 

/ 

Wisatawan 
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Penunjang 

 

 

 

 

 

 

 

 

Servis 

Resepsionis Pelayanan 

informasi 

untuk 

pengunjung 

Publik Pengunjung 

/ 

Wisatawan 

R. Jaga Pengawasan  Privet Staff 

Wc/Km 

Pengunjung 

BAK & BAB Publik Pengunjung 

/ 

Wisatawan 

R. Pengobatan Merawat dan 

mengobati 

setiap orang 

yang sakit 

Semi 

Publik 

Pengunjung 

/ Staff / 

Astronom / 

Ilmuwan 

R. Kebersihan Menyimpan 

peralatan 

kebersihan 

Semi 

Privat 

Staff 

R. Peralatan Menyimpan 

peralatan 

Privat Staff /  

Loading Dock Transit truk 

barang dan 

bongkar 

muatan 

Semi 

Privat 

Staff / 

Cafetaria Makan dan 

minum 

Publik Pengunjung 

/ Staff / 

Astronom / 

Ilmuwan 

Toko Oleh-

Oleh 

Jual beli oleh 

oleh  

Publik Pengunjung 

/ Staff / 

Astronom / 

Ilmuwan 

Bengkel 

Mekanik 

Mmeperbaiki 

dan merawat 

perlatan 

observasi 

Semi 

Privat 

Staff / 

Astronom 
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2.1.7 KAPASITAS DAN BESARAN RUANG 

Penentuan kapasitas dan besaran ruang pada perancangan 

planetarium dan observatorium ini berdasarkan dari beberapa studi 

literatur yang telah dilakukan. 

Tabel 2. 3. Kapasitas dan Besaran Ruang Planetarium dan Observatorium 

Klasifikasi Fungsi Kebutuhan 

Ruang 

Kapasitas Sumber Estimasi 

Luasan 

 

 

 

 

 

Primer 

 

 

 

 

Rekreasi & Edukasi 

Planetarium 

Lobby 200 Orang EN 300m² 

R. Teater 

Bintang 

200 Orang ASM 2000m² 

R. Kontrol 6 Orang EN 64.5m² 

R. Perawatan 6 Orang EN 64.5m² 

R. proyektor 1 Unit ASM 20m² 

R. Mesin 1 Unit  ASM 20m² 

Planet Explore 50 – 100 

Orang 

ASM 100m² 

Perjalanan 

Ruang 

Angkasa 

50 – 100 

Orang 

ASM 190m² 

Galeri Solar 

Sistem 

50 – 100 

Orang 

ASM 195m² 

Astronomi 

Dalam Budaya 

50 – 100 

Orang 

ASM 195m² 

Lab.Sains 

Mini 

15 – 20 

Orang 

EN 30m² 

Wc/Km  8 Unit EN 36m² 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sekunder  

 

 

 

 

Rekreasi & Edukasi 

Observatorium 

Rumah 

Teleskop 

25-50 

Orang 

ASM 600m² 

R. Ceramah 25-50 

Orang 

ASM 150 m² 

R. Kontrol 6 Orang ASM 30m² 

R. Mesin 6 Orang ASM 24m² 

R. 

Penyimpanan  

3 Orang ASM 30m² 

R. Komputer 1 Unit ASM 15m² 

R. Peralatan  1 Unit ASM 9m² 

Gudang 1 Unit ASM 6m² 
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Wc/Km  4 Unit EN 18m² 

Loading Dock 1 Unit ASM 48m² 

 

Edukasi 

Perpustakaan 100 Orang EN 710m² 

Auditorium 200 Orang EN 400m² 

R. Kelas  25 Orang ASM 30m² 

 

Rekreasi 

Lap. 

Pengamatan 

1 Unit ASM 360m² 

Taman 1 Unit ASM 100m² 

 

 

 

 

 

Administrasi / Ofice 

 

R. Tamu/ 

Tunggu 

4 Orang EN 16m² 

R. Direktur 1 Orang ASM 45m² 

R. Sekretaris 7 Orang TSS 42m² 

R. Wakil 

Direktur 

2 Orang BPDS 84m² 

R. Rapat Besar 65 Orang EN 585m² 

R. Bidang 

Umum 

35 Orang TSS 210m² 

R. Berkas 7 Orang  TSS 42m² 

R. Isitirahat 15 Orang EN 21m² 

R. Loker/ 

Ganti 

15 Orang EN 22m² 

Pantry 1 Unit ASM 25m² 

Km/Wc Staff 6 Unit EN 27m² 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penunjang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Servis 

Wisma 10 Unit ASM 500m² 

Musholla 50 Orang ASM 70m² 

Loket 4 Unit ASM 40m² 

Pos Satpam 2 Unit ASM 8m² 

Parkir 1 Unit ASM 1800m² 

Atm Center 4 Unit ASM 20m² 

Lobby 200 Orang EN 300m² 

Resepsionis 1 Unit ASM 9m² 

R. Jaga 1 Unit ASM 24m² 

Wc/Km 

Pengunjung 

10 Unit EN 45m² 

R. Pengobatan 1 Unit ASM 12m² 

R. Kebersihan 1 Unit ASM 40m² 
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Gudang 1 Unit ASM 50m² 

Cafetaria 200 Orang EN 720m² 

Toko Oleh-

Oleh 

2 Unit ASM 200m² 

Bengkel 

Mekanik 

1 Unit ASM 240m² 

 

Tabel 2. 4. Total Estimasi Luasan Planetarium dan Observatorium 

 

 

2.2. PENENTUAN LOKASI RANCANGAN 

Penentuan site perancangan Planetarium serta Observatorium 

bersumber pada Peraturan Daerah (Perda) No 3 Tahun 2010 tentang 

(RTRW) Kabupaten Malang. Kecamatan Lawang dalam Rencana Tata 

Ruang dan Wilayah Kabupaten Malang termasuk pada (WP) 1 dimana 

tujuan pengembangan daerahnya merupakan sebagai pusat aktifitas 

pariwisata pada tingkatan regional. Kecamatan Lawang memendam 

potensi pengembangan sub zona pariwisata dengan letaknya yang 

sebagian berada di lereng gunung arjuna serta welirang untuk 

difungsikan sebagai pusat pariwisata sesuai yang telah tertera pada 

(RTRW) Kabupaten Malang. Selain itu penentuan lokasi perancagan 

berdasarkan kriteria lokasi untuk mendirikan suatu observatorium. 

Tterdapat sebagian kriteria yang wajib dipenuhi suatu observatorium 

No Fungsi Estimasi Luas 

1 Rekreasi & Edukasi Planetarium 3.215m² 

2 Rekreasi & Edukasi Observatorium 930m² 

3 Edukasi 1.140m² 

4 Rekreasi 460m² 

5 Administrasi / Ofice 1.119m² 

6 Servis 4.078m² 

 10.942m² 

Sirkulasi 20% 2.188m² 

Total 13.130m² 

(Sumber: Analisis Pribadi, 2021) 

(Sumber: Analisis Pribadi, 2021) 
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untuk astronom pemula. kriteria tersebut dapat dijadikan dasar ataupun 

ketentuan minimun dalam memutuskan lokasi suatu observatorium, 

Lokasi Perancangan Planetarium serta Observatorium terletak di 

daerah Kecamatan Lawang tepatnya di dusun tegalrejo Desa Ketindan 

yang mana posisinya termasuk dalam kawasan lereng pegunugan dan 

termasuk dalam Wilayah Pengembangan (WP) 1. Lokasi perancangan 

ini  memiliki pengembangan potensi pariwisata yang besar sebab 

lokasinya masih dalam satu kawasan dengan wisata kebun teh wonosari 

serta objek pariwisata regional yang lain.  

2.2.1 KRITERIA PEMILIHAN LOKASI RANCANGAN 

Menurut Hudson, K., & Simstad, T. (dalam Margareta., M., 2016) 

terdapat sebagian kriteria yang wajib dipenuhi suatu observatorium 

untuk astronom pemula. kriteria tersebut dapat dijadikan dasar ataupun 

ketentuan minimun dalam memutuskan lokasi suatu observatorium, 

antara lain: 

1. Persentase Malam Cerah (Percentage of clear night)  

Observstorium dianjurkan berada pada kawasan dengan total hari 

cerah berkisar 180 hari dalam satu tahun dan curah hujan di bawah 

3.000 mm/tahun. Anjuran ini berdasar pada persyaratan 

observatorium tingkat nasional, namun untuk perancangan ini masih 

bisa dibawah anjuran tersebut selama masih mendekati.  

2. Tingkat Gelap Langit (Darkness OF The Sky) 

Gelap langit ditentukan debgan berdasar pada skala Bortle atau 

The Bortle Dark – Sky Scale dari John E. Bortle. Mengkategorikan 

kawasan dalam skala satu hingga sembilan. Langit gelap total berada 

pada skala 1, langit gelap berada pada skala 2, langit pedesaan ada 

di skala 3, langit transisi pedesaan skala 4, langit pinggiran kota 

skala 5, langit terang pinggiran kota skala 6, langit transisi pinggiran 

kota skala 7, langit kota serta langit tengah kota masing – masing 

skala 8 dan skala 9. 
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3. Faktor Astronomikal (Astronomical Seeing) 

Anjuran yang berkaitan dengan ketinggian kawasan dari atas 

permukaan laut yang dapat mempengaruhi keterbukaan pandangan 

ke arah langit pada suatu kawasan. Ketinggian yang diannjurkan 

berkisar 900 mdpl hingga idelanya erada pada 2000 mdpl. 

4. Transparansi Langit (Sky transparency) 

Acuan ini menunjukkan kualitas bersih langit pada sebuah 

kawasan. Asap, debu, polusi industri dan kabut menjadi beberapa 

faktor yang mempengaruhi. 

5. Kondisi Cuaca (Weather Conditions) 

Dianjurkan suatu kawasan dengan selesih suhu maksimum serta 

minimum dalam satu hari tidak melebihi 8 derajat serta laju angin 

berkisar 50 knot 

 

Site terpilih terletak di daerah Kecamatan Lawang tepatnya di 

dusun tegalrejo Desa Ketindan  memeliki ketinggian 700 - 900 mdpl 

dengan suhu udara rata-rata relatif sedang, berkisar 17,1℃ - 33,9 ℃. 

Kelembaban udara rata-rata berkisar antara 23 persen hingga 100 

persen dan curah hujan rata-rata berkisar 0 mm - 602 mm. Dalam 

skala botler lokasi terpilih termasuk langit menuju pinggiran kota 

atau dalam skala 7 dengan terang langit 17,6 mag/arcsec² . Hal ini 

sudah cukup membuktikan bahwa site terpilih sudah sesuai dengan 

beberapa kriteria untuk pembangunan planetarium dan 

observatorium di Kabupaten Malang. 
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2.2.2 GAMBARAN UMUM SITE PERANCANGAN 

Luas wilayah Kabupaten Malang sekitar 3.530,65 km2 menjadi luasan 

terbesar kedua setelah Kabupaten Banyuwangi. Memiliki Kondisi 

topografi dataran tinggi yang dikelilingi oleh  beberapa gunung dan 

dataran rendah atau daerah lembah pada ketinggian 250 - 500 mdpl  yang 

terletak di bagian tengah wilayah Kabupaten Malang.  

 

Desa Ketindan merupakan bagian wilayah dari pemerintahan 

kabupaten Malang berada di bawah Kecamatan Lawang. Wilayah desa 

terletak jauh dari daerah perkotaan berada di daerah dataran tinggi atau di 

daerah pegunungan yang kondisi wilayahnya terdapat banyak hamparan 

dataran yang luas lingkungan yang masih asri, terdapat perkebunan, 

transportasi wisata, peternakan, kreatifitas warga melalui home industri 

yang merupakan sumber mata pencaharian sebagian masyarakat desa. 

Dengan luas wilayah Desa Ketindan ± 558,08 Ha. Batasan wilayah Desa 

Ketindan, Kecanatan Lawang, Kab. Malang: 

 

Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Desa Wonorejo 

Sebelah Timur  : Berbatasan dengan Desa Lawang 

Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Kalirejo 

Sebelah Barat  : Berbatasan dengan lereng Gunung Arjuna 

Gambar 2. 1. Peta Wilayah Kabupaten Malang 

(Sumber: BPS Kab. Malang,  2019) 
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2.2.3 TINJAUAN TAPAK TERPILIH 

Perancangan Planetarium dan Observatorium ini mengambil lokasi di 

Jl. Sumber mlaten, Tegalrejo, Ketindan, Kec. Lawang, Kab. Malang, yang 

memiliki luas lahan ±25.000 m² atau 2,5 Ha. Berada di daerah 

pegunungan yang kondisi topografinya dipengaruhi oleh Gunung 

Arjuna dan Welirang dibagian utara. Kondisi topografi pada lokasi 

perancangan planetarium dan observatorium ini memiliki kemiringan 

2-15% kategori landai dengan ketinggian 700-900 m diatas permukaan 

laut. Dengan kondisi geologi berupa tanah litosol mudah terkena erosi 

dan umumnya daerah hutan. Kemudian untuk topografi kontur tapak 

cenderung melereng landai dari sisi timur ke barat tapak. 

 

2.2.4 KONDISI EKSISTING TAPAK 

Kondisi tapak sebagian lahan kosong dan sebagian lainnya berupa 

persawahan dan perkebunan. Kondisi eksisting tapak dan batasan-

batasan sekitar site dapat diliha pada gambar berikut: 

Gambar 2. 2. Posisi Site Terhadap Lokasi Desa Ketindan dan Ukuran Site 

(Sumber: Google Earth dengan penambahan, 2021) 
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Sebelah Utara  : Perkampungan warga 

Sebelah Timur  : Persawahan 

Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan hutan 

Sebelah Barat  : Perkebunan 

2.2.5 AKSESBILITAS TAPAK 

Posisi tapak dilalui oleh jaringan jalan lokal sekunder. Dalam (RPJMD) 

Kabupaten Malang tahun 2016 – 2021 termasuk kedalam wilayah 

pengembangan zona 1. Kondisi tapak saat ini dilewati oleh kendaraan 

umum, serta kendaraan pribadi. Aksebilitas tapak dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

Gambar 2. 3. Kondisi Eksisting Tapak dan Batas Sekitar Tapak 

(Sumber: Google Earth dengan penambahan, 2021) 

Gambar 2. 4. Aksesbilitas Tapak 

(Sumber: Google Earth dengan penambahan, 2021) 
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BAB 3 

PENDEKATAN DAN KONSEP PERANCAGNAN 

 

3.1 PENDEKTAN PERANCANGAN 

Perancangan planetarium dan observatorium ini menggunakan pendekatan 

perancangan analogi langsung (direct analogy).  Pemilihan pendekatan 

tersebut berdasar pada latar belakang permasalahan perancangan sebelumnya 

yaiutu bagaimana menciptakan citra visual bagunan planetarium dan 

observatorium yang merepresentasikan simbol-simbol yang menunjukan jiwa 

edukatif rekreatif serta refleksi atas fungsi yang di wadahinya. Adapun teori-

teori tentang pendekatan analogi lebih detail dijelaskan dibawah ini. 

3.1.1.  PENDEKATAN ARSITEKTUR ANALOGI 

Dalam proses desain arsitektur, Analogi merupakan salah satu 

pendekatan bentuk yang digunakan. Dalam buku Design in 

Architecture, Geoffrey Broadbent mengatakan "....mekanisme 

sentral dalam menerjemahkan analisis-analisis ke dalam sintesa 

adalah analogi”. Pernyataan ini berarti bahwa pendekatan analogi 

tidak sekedar menjiplak wujud objek yang menjadi analogi, tetapi 

dibutuhkan mekanisme atau proses analisis serta menyusunnya 

sehingga menghadirkan wujud baru yang masih memiliki kemiripan 

secara visual dengan objek yang dinalogikan. Ketika semua orang 

dapat mengerti dan memahami objek yang di analogikan dan pesan 

yang disampaikan, maka pendekatan analogi dapat dikatan berhasil. 

Oleh sebab itu harus ada benang merah antara objek analogi serta 

bangunan yang di desain dalam komposisi tertentu sehingga tidak 

terlihat seperti menjiplak secara mentah-mentah.  Hal yang berarti 

dalam analogi yaitu kesamaan antara objek yang dinalaogikan 

dengan bangunan. Kesamaan dalam hal ini bukan berarti persis 

seragam dengan objek serta hanya ukurannya yang diperbesar, 

namun yang dimaksud kesamaan disini adalah pesan yang akan 

disampaikan. 
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1. Klasifikasi Metode Perancangan Analogi Arsitektur 

Dalam buku Design in Architecture karya Broadbent, pendekatan 

analogi dibagi ke dalam tiga macam, yaitu analogi personal, analogi 

langsung, dan analogi simbolik. 

a. Analogi Personal (Personal Analogy) 

b. Analogi Langsung (Direct Analogy) 

Dalam analogi ini, arsitek menyelesaikan permasalahan dalam 

desain dengan fakta-fakta dari beragai cabang ilmu lain yang 

sudah diketahui umum, misalnya seperti pengaturan cahaya pada 

bangunan yang menggunakan prinsip kerja diafragma pada mata. 

c. Analogi Simbolik (Symbolic Analogy) 

Broadbent membagi proses pencarian bentuk ke dalam 4 kategori 

pendekatan, yaitu: 

a. Pragmatik 

Merupakan pendekatan melalui tahap percobaan trial and error.  

b. Ikonik 

Merupakan pendekatan melalui tradisi atau kebiasaan yang telah 

umum dilakukan. 

c. Analogik 

Pendekatan dapat berupa analogi alam, kerja tubuh manusia, teori 

fisika, dan sebagainya. 

d. Kanonik 

Pendekatan sistem geometris, matematis, keteraturan, modul, 

dan sebagainya. 

2. Prinsip – Prinsip Analogi Langsung (Direct Analogy) 

Menurut Donna P. Duerk (dalam Trisjanti, L. I., Purnomo, H., 

dan Faqih, M.) prinsip yang terdapat pada analogi langsung  

a. membandingkan suatu obyek dengan beberapa fungsi bangunan 

yang kita desain 

b. dimana analogi tersebut digunakan untuk menstimulasi ide 

desain. 
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3.2 KONSEP PERANCANGAN 

Pendekatan Arsitektur Analogi merupakan pendekatan yang akan 

digunakan dalam perancangan Planetarium dan Obserbatorium ini. Proses 

penganalogian diambil dari ide dasar objek analogi yaitu “Konsep Tata Surya 

Dalam Bentuk dan Ruang Arsitektural”.  Dalam Al Quran juga dijelaskan 

terkait garis edar tata surya Allah SWT berfirman dalam surah Al-Anbiya [21] 

ayat 33: “Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari dan 

bulan. Masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis edarnya. Tata 

surya menjadi ide dasar objek analogi yang menciptakan karakteristik 

memusat, dinamis, menyebar, serta berirama sehingga mendapatkan tagline 

"Attractive Face" yang diartikan sebagai penampilan wajah yang menarik, 

yang dipahami sebagai wajah disini ialah meliputi wajah fasad atau eksterior 

bangunan ataupun interior di dalam bagunan dengan keywords atraktif, dinamis 

serta ekspresif sehingga dapat memberikan suatu ekspresi kepada pengunjung 

serta dapat mengantarkan perhatian pengunjung masuk dalam hasil 

perancangan. 

 Sehingga hasil desain dari tagline perancangan tersebut menghadirkan 

sebuah rancangan yang di dalamnya memiliki nilai - nilai, ataupun karakteristik 

dan sifat-sifat dari pergerakan planet dan di terapkan dalam konsep 

perancangan tapak, bangunan, ruang, struktur serta utilitas 

Gambar 3. 1. Pendekatan dan Konsep Perancangan 

(Sumber: Ilustrasi Pribadi, 2021) 
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BAB 4 

HASIL RANCANGAN 

 

4.1 KONSEP TAPAK 

Aspek perancangan yang menghasilkan ide dasar perancangan “Attractive 

Face” yang memiliki nilai-nila atau karakteristik dari pergerakan planet, yang 

diambil dari analogi tata surya sebagai objek analogi. Memiliki sifat dan 

karakteristik yang dinamis dan fleksibel. 

4.1.1.  RANCANGAN TATA MASSA 

Penataan zoning tata massa pada rancangan ini merupakan 

penerapan dari konsep “Attractive Face” yang mengambil analogi 

dari tata surya dengan menganalogikan letak atau posisi planet-

planet yang mengorbit di sekitar matahari serta hal ini juga merespon 

atas isu permasalalahan organisasi bangunan yang hanya bermassa 

tunggal. Dengan pemacahan massa tunggal bertujuan untuk 

memudahkan dan mengklasifikasikan bangunan berdasarkan fungsi 

yang diwadahinya. 

Gambar 4. 1. Konsep Zoning Tapak dan Tata Massa 

(Sumber: Ilustrasi Pribadi, 2021) 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

26 

 

 

 

4.1.2.  RANCANGAN SIRKULASI PADA TAPAK  

Sirkulasi pada kawasan mengikuti pada implementasi konsep “tata 

surya”. Sirkulasi utama pada planetarium & observatorium yang 

dinamis dan arah sirkulasi tidak searah jarum jam menerapakan sifat 

pergerakan planet yang mengorbit di sekliling matahari. Membedakan 

alur sirkuasi pejalan kaki dengan kenderaan memberikan kemudahan 

akses bagi setiap pengunjung. Alur sirkulasi pada tapak lebih detail 

dijelaskan pada gambar dibawah ini: 

 

4.2 KONSEP BANGUNAN 

Konsep bangunan aspek yang menghasilkan bentukan dasar bangunan, 

tampilan fasad dan material ekterior. Bentuk diperoleh berdasarkan penerapan 

konsep “Attractive Face” yang menganalogikan “tata surya” dengan 

memfokuskan penerapan pada aturan-aturan dan elemen-elemenya sebagai 

dasar konsepnya. Lebih detail akan dijelaskan sebagai berikut: 

Gambar 4. 2. Konsep Sirkulasi Tapak 

(Sumber: Ilustrasi Pribadi, 2021) 
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4.2.1.  PLANETARIUM 

Planetarium merupakan bangunan utama pada perancangan ini. 

Bangunan planeatirum di analogikan sebagai matahari karena  menjadi 

pusat kegiatan edukasi sekaligu rekreasi dengan aktivitas utama 

menyaksikan pertunjukan pada ruangan teater bintang.  Selain itu 

letaknya yang berada di pusat dan dekililingi bangunan penunjang 

memberikan kemudahan dan keterjangkauan akses bagi seluruh 

pengguna. 

 

4.2.2.  OBSERVATORIUM 

Observatorium merupakan bangunan penunjang yang mewadahi 

fungsi edukasi sekaligus penelitian. Bangunan ini berada paling dekat 

dengan bangunan utama dan dianalogikan sebgai planet merkurius 

karena menjadi planet terdekat dari matahri. 

Gambar 4. 3. Konsep Bangunan Planetarium 

(Sumber: Ilustrasi Pribadi, 2021) 
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Selain itu bentukan atap yang berbentuk seperti kawah diambil dari 

karakteristik permukaan planet merkurius yang di dominasi oleh 

kawah. Konsep warna juga menerapkan karekteristik dari warna planet 

merkurius. 

 

4.2.3.  EDUKASI 

Bangunan edukasi atau “Education Center” memiliki fungsi utama 

sebagai perpustakaan dan memiliki ruang ruang kelas sebagai 

pembelajaran atau kuliah tamu. Menjadi bangunan terbesar kedua 

setelah planetarium dan di analogikan sebgai planet saturnus, planet 

saturnus menjadi planet terbesar kedua di tata surya. Mempunyai 

bentuk ornamentasi melingkar, datar dan menonjol pada equatornya 

yang diambil dari karakteristik cincin yang dimiliki saturnus. Selain itu 

penggunaan konsep warna juga menerapkan karakteristik warna dari 

planet saturnus. 

Gambar 4. 4. Konsep Bangunan Observatorium 

(Sumber: Ilustrasi Pribadi, 2021) 
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4.2.4.  KANTOR 

Bangunan kantor yang memiliki bentuk padat dan menjadi pusat 

administrasi di analogikan sebagai planet bumi yang menjadi planet 

Gambar 4. 5. Konsep Bangunan Edukasi 

(Sumber: Ilustrasi Pribadi, 2021) 

Gambar 4. 6. Konsep Bangunan Kantor 
(Sumber: Ilustrasi Pribadi, 2021) 
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terpadat di tata surya. Memiliki ornamentasi dari bentuk geometri 

bintang yang dikombinasikan dengan garis lengkung yang dinamis dan 

fleksibel sehingga tatap memberikan kesan yang futuristik. 

4.3 KONSEP RUANG 

Konsep ruang dalam desain planetarium dan observatorium merupakan 

hasil penerapan dari konsep “Attractive Face” yang diambil dari analogi “tata 

surya” dan diimplementasikan dengan nilai-nilai dalam wujud visiual 

arsitektural, suasana maupun material dari interior. Adapun detail konsep ruang 

akan dijelaskan sebagai berikut: 

4.3.1.   INTERIOR 

Interior bangunan pada perancangan planetarium dan observatorium 

ini mengusung konsep atau suasan ruang yang memberikan kesan 

futristik. Dengan penggunaan warna netral dan warna analogous 

(bluegreen-blue-blue violet). Warna analogus merupakan gambaran 

dari warna galaksi-galaksi yang terdapat di ruang angkasa. Warna hijau, 

biru dan ungu juga termasuk pada kategori warna dingin yang memiliki 

keterkaitan dengan warna langit sehingga sesuai untuk diterapkan pada 

planetarium. 

1. Planetarium 

(Ruang pameran tematik) 

 

Gambar 4. 7. Ruang Pameran Tematik 

(Sumber: Hasil Rancangan Desain, 2021) 
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(Ruang Teater Bintang) 

 

2. Observatorium 

(Ruang peneropongan bintang) 

Gambar 4. 8. Ruang Pameran 
(Sumber: Hasil Rancangan Desain, 2021) 

Gambar 4. 9. Ruang Pertunjukan Teater Bintang 
(Sumber: Hasil Rancangan Desain, 2021) 

Gambar 4. 10. Ruang Peneropongan Bintang 

(Sumber: Hasil Rancangan Desain, 2021) 
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4.4 KONSEP STRUKTUR  

Konep struktur terbagi kedalam tiga bagian,  sub structure (struktu 

bawah), mid structure (struktur tengah) dan upper structure (struktur 

atap). Konsep Struktur bentuk implementasi dari konsep dasar 

“Attractive Face” yang mengambil analogi dari tata surya, hal ini di 

terapakan pada bentuk struktur yang dinamis dan fleksibel, serta 

penggunaan material yang kokoh dan futuristik. 

1. Planetarium 

Struktur yang dipakai berupa struktur yang memiliki kemudahan 

dalam pengaturannya serta fleksibel dan dinamis. implementasi dari 

analogi pergerakan planet, perwujudannya seperti struktur atap 

space frame yang menghasilkan bentuk atau pola struktur rangka 

atap bangunan dengan bentuk lengkungan dinamis dan ringan. serta 

struktur space frame memliki konfigurasi bentuk segitiga serta 

memiliki pusat pada titik kerucutnya, yang menganalogikan konsep 

dari komunikasi satelit buatan. Untuk bagain pondasi bangunan 

planetarium menggunakan bored pile mini crane. 

  

Gambar 4. 11. Konsep Struktur Bangunan Planetarium 

(Sumber: Ilustrasi Pribadi, 2021) 
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2. Observatorium 

Struktur yang digunakan yaitu struktur yang memiliki kemudahan 

dalam pengaturanya dan meiliki karakter dinamis implementasi dari 

analogi pergerakan planet, struktur atap menggunakan truss 

kemudian memeliki fleksibelitas yang dapat membuka dan menutup, 

kemudian memiliki kemampuan rotasi atau berputar sebesar 360 

derajat. Menggunakan pondasi footplate dengan penambahan 

pondasi strauss sedalam 3 meter. Meliki bentuk atap yang berbentuk 

kawah dengan rangka galvalum dan material penutup atap finishing 

kayu. Bagian rooftop dari dak yang difungsikan sebagai tempat 

peneropongan. 

 

5.2.1. KONSEP UTILITAS 

Konsep utilitas terbagi menjadi tiga bagian, utilitas kebakaran pada 

kawasan, air kotor, air bersih. Penerapan konsep utilitas bentuk 

implementasi dari konsep dasar "Attractive Face" dengan memberikan 

sistem sirkulasi yang dinamis, serta efisien dalam penerapannya.   

Gambar 4. 12. Konsep Struktur Bangunan Observatorium 
(Sumber: Ilustrasi Pribadi, 2021) 
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1. Rancangan Utilitas Kebakaran 

sistem rancangan utilitas kebakaran mengikuti pola zoning 

perletakan bangunan, komponen – komponen yang digunakan 

berupa reservoir, luas tapak yang cukup lebar sehingga 

kemungkinan akan menggunakan lebih dari 1 reservoir, saluran 

pipia hydrant, dan pillar hydrant yang ditempatkan disetiap 

bangunan, dengan jarak sekitar 35 meter antar hydrant serta 

perletakannya dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

2. Rancangan Sanitasi Air Kotor 

Konsep Sistem air kotor mengikuti pola zoning pada tapak dan 

setiap perletakan bangunan, dengan demikian konsep analogi dari 

tata surya juga diterapkan pada sistem pengolahan limbah air kotor. 

Untuk limbah cair, diarakan ke water treatment. Sedangkan untuk 

pengolahan limbah padat menggunakan teknologi biotank sehingga 

output akhirnya berupa cairan (ramah lingkungan) yang di buang ke 

saluran drainase sekitar. 

(Sumber: Sketsa Pribadi, 2021) 

Gambar 4. 13. Rencana Utilitas Kebakaran Kawasan 

(Sumber: Ilustrasi Pribadi, 2021) 
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3. Rancangan Sanitasi Air Bersih 

Pada konsep perancangan sistem air bersih juga menerapkan anlogi 

sehingga menciptakan sistem air bersih yang efisien dan dinamis. 

Sistem Air Bersih akan bersumber dari sumur yang akan dipompa ke 

ground resevoir setiap bangunan sebelum di gunaka 

Gambar 4. 14. Rencana Sanitasi Air Kotor Kawasan 

(Sumber: Ilustrasi Pribadi, 2021) 

Gambar 4. 15. Rencana Sanitasi Air Bersih Kawasan 

(Sumber: Ilustrasi Pribadi, 2021) 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Perancangan planetarium dan observatorium merupakan gagasan dalam 

upaya untuk menghimpun ilmu pengetahuan astronomi di Indonesia. 

Sebagaimana tempat ini nantinya berfungsi untuk mengajarka ilmu 

pengetahuan astronomi selain dari pendidikan pada umumnyan, menggunakan 

metode yang lebih kreatif inovatif serta menjadi wahana wisata yang edukatif.  

Pada era dulu tata cara yang digunakan untuk menekuni ilmu astronomi dikenal 

dengan ilmu falak, serta telah dipelajari sejak masa Nabi Muhammad SAW. 

Setelah tahun 1928 di Indonesia barulah berkembang ilmu astronomi modern, 

Keilmuan astronomi sendiri bisa dijadikan petunjuk untuk manusia di tiap 

kegiatan, melalui tanda-tanda dari Allah SWT menjadikan manusia lebih dekat 

kepada sang pencipta.  

Rancangan planetarium dan observatorium ini akan menghadirkan konsep 

tata surya dan fenomena pergerakan di angkasa dalam gubahan bentuk dan 

ruang arsitektural yang diintegrasikan dengan Al qur’an serta 

diimplementasikan kedalam desain arsitektural sehingga diharapkan bisa 

mengantarkan pesan yang disampaiakn secara visual ataupun tersirat dalam 

masing- masing pengalaman ruang dalam objek planetarium serta 

observatorium. Melalui pendekatan analogi, konsep tata surya akan di 

gambarkan melalui wujud dan simbol-simbol berupa ruang dalam, ruang luar, 

serta bangunan, kemudian elemen arsitektural lainnya. Kombinasi antara 

konsep dan pendekatan analogi pada perancanga planetarium dan 

observatorium ini diharapkan akan menhasilkan ekspresi dan citra dari 

bangunan. 

Selain itu Jauh di dalam pemaknaanya adanya planetarium dan 

observatorium ini diharapkan dapat menjadi media untuk mendekatakan diri 

kepada Allah SWT dan mensyukuri segala kenikmatan yang diberikan kepada 

umat manusia melalui tanda – tanda kebesaranNya.  
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